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l.l

BAB I

PENDAHTJLT]AN

Latar Belakang Masalah

Penjualan dari suatu produk barang atau jasa yang dihasilkan oleh

perusahaan merupakan salah satu faktor penentu dalam kegiatan

operasional perusahaan. Kondisi tersebut akan memotivasi perusahaan

dalam melakukan penjualan dan pelaksan.un sistem akuntansi yang baik

dalam usaha peningkatan pendapatan yang berasal dari penjualan sehingga

pengawasan harus dilakukan secara teliti karena pendapatan sangat

menentukan kinerja perusahaan. Untuk mencapai profit margin dalam'

upaya peningkatan penjualan, perusahaan memberlakukan sistem

penjualan tunai dan penjualan kredit.

Pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit dimaksudkan untuk

mengetahui laba perusahaan yang optimal. Kegiatan tersebut dilakukan

dengan cara mengatur strategi penjualan serta upaya dalam menghadapi

persaingan untuk menarik minat para pelanggan. Semakin besar suatu

perusahaan dan semakin banyak volume transaksi yang terjadi,

pengawasan tidak mungkin lagi dilakukan s@ara efektif dengan

pancaindra semata dan sebagai pelengkapnya dilakukan mekanisme sistem

akuntansi (Marom, 2002:2).



Sistem akuntansi penjualan kredit yang ada dalam perusahaan

dirancang untuk menangani transaksi penjualan kredit atas suatu produk

yang dihasilkan. Dalam sistem akuntansi ini, dilakukan pemisahan fungsi

untuk setiap transaksi penjualan kredit, seperti pemisahan fungsi penjualan

terpisah dari fungsi kredit dan fungsi penjualan terpisah dari fungsi

gudang. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kecurangan-

kecurangan dalam pencatatan atas penjualan seperti kecurangan pencatatan

kuantitas yang dijual dalam faktur penjualan. Dengan adanya pemisahaan

fungsi tersebut, maka kedua fungsi akan saling mengecek dari pembukuan

atas transaksi penjualan dan untuk menghindari kecurangan dalam

pengeluaran jumlah barang yang dikeluarkan oleh gudang. Karena

penjualan merupakan hal yang sangat penting mengingat tujuan utama dari

perusahaan adalah memperoleh keuntungan.

Peranan sistem akuntansi penjualan kredit dalam akivitas bisnis

sangatlah penting untuk menangani kegiatan operasional perusahaan guna

memenuhi kebutuhan manajemen dan untuk kepentingan pengambilan

keputusan. Setiap sistem akuntansi dirancang untuk memberikan

penguas{uul yang memadai guna menjamin semua transaksi telah dicatat,

diotorisasi secara tepat, valid, akurat, dan dapat melindungi aktivitas

perusahaan yang efektif dan efisien (Krismiaj i,2002:23).

PT. Tuju Dua Dua cabang Manado menerapkan sistem penjualan

tunai dan kredit untuk penjualan suku cadanglya. penjualan suku cadang.

ini didominasi oleh penjualan kredit yang mana mengisi 73,4yo dari total



penjualan suku cadang (Part Departemenl juni 2015). Fasilitas kredit ini

tidak diberlakukan untuk semua pelanggan, melainkan hanya diberikan

kepada pelanggan yang menrpakan instansi/perusahaan yang memenuhi

standart yang telah ditentukan dan sesuai dengan kesepakatan yang telah

disepakati bersama (termasuk diskon, batas pembayaran dan sebagainya).

Penjualan kredit pada PT Tuju Dua Dua Manado bermula dari

adanya order pelanggan (instansilentitas) yang selanjutnya meminta

kelonggaran waktu untuk pembayaran. Pelanggan dapat menikmati

fasilitas kredit ini apabila pelanggan tersebut dinilai m:rmpu untuk

membayar kewajibannya secara kredit dan sudah menrenuhi standar

pcmbcrian krcdit (prosedur pembcrian kredit).

Pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit pada pr. Tuju Dua

Dua Manado diawali dengan menerima order suku cadang via telepon

ataupun salesman. order tersebut diproses oleh fungsi administrasi

Penjualan setelah barang tersedia dan siap dikirim, baru kemudian tercetak

Faktur suku cadang (lndirect) sebagai bukti transaksi penjualan kredit

suku cadang. Dokumen dibuat rangkap empat dan diotorisasi oleh fungsi

AR Part Controller sepengetahvan supervisor of Finance and Accounting.

Dengan tembusan faktur suku cadang (lndirect) lembar dua warna kuning

dan surat jalan lembar keempat (warna biru) dari fungsi gudang, barang

dikirim ke pelanggan. setiap kuantitas penjualan kredit kepada pelanggan

mendapat diskon sesuai kode barang dan kuantitas barang dengan jangka

waktu pembayaran yang telah ditentukan. Jika suatu ketika terjadi

I



1.2

complain (retur atau salah harga/diskon), maka pelanggan dapat

mcnunjukan tembusan faktur tcrsebut kepada salesman untuk

dikonfirmasi ke fungsi Administrasi Penjualan untuk diproses dan akan

drterima oleh fungsi gudang dikembalikan ke posisi semula baru kemudian

dicetak Koreksi Faktur Suku Cadang (lndirect) sebagai bukti terjadinya

retur. Namun, dalam pelaksanaan transaksi penjualan kredit suku cadang

yang ditangani oleh Part Department, bagian gudang, bagian Ekspedisi

dan Finance Depertmenl terkadang terjadi perbedaan data yang dapat

menimbulkan kesenjangan di masing-masing bagian. Perbedaan rekaman

data dari masing-masing bagian dapat menghambat proses penginputan

data pclanggan. Apabila hal ini tidak scgcra ditanggulangi maka dapat

merugikan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang kegiatan penjualan kredit diatas penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul *sistem Akuntansi

Penjualan Kredit suku cadang Pada PT. Tuju Dua Dua cabang

Manado'

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah ingin mengetahui :

l) Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit

suku cadang pada Tuju Dua Dua Manado.

2) Dokumendokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan

kredit suku cadang pada Tuju Dua Dua Manado.



3)

4)

catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan

kredit suku cadang pada Tuju Dua Dua Manado.

Jaringan prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan

kredit suku cadang pada Tuju Dua Dua Manado.

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data guna penulisan Laporan

Akhir Praktek ini adalah bersifat deskriptif, yaitu analisis yang berwujud

keterangan uraian yang menggambarkan objek penelitian pada saat ini

berdasarkan fakta-fakta yang ad4 yang digambarkan dengan kata-kata

atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan.

Deskripsi Umum Entitas

a. Sejarah Singkat Perusahaan

Tuju Dua Dua Manado merupakan salah satu bentuk

perusahaan PT (Perseroan Terbatas) yang bergerak di bidang otomotif.

PT Tuju Dua Dua Manado memasarkan mobil merk chewolet dari

main dealer PT General Motors lndonesia yang didirikan pada 05

desember 2012 dibawah naungan Gaharu Group. pr ruju Dua Dua'

awalnya berlokasi di jalan Sam Ratulangi no. 374, Gedung Tona'askr1

Manado.

1.3

1.4
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PT Tuju Dua Dua didirikan berdasarkan akta Notaris Muchlis

Patahna, SII No.l tanggal 02 November 2001, dan disahkan oreh

Menteri Hukum dan HAM melalui Surat Keputusan No.c-00g20

HT.Ol.0l pada tanggal l9 Januari 2002.

Pendirian Perusahaan ini dilakukan menurut ketentuan-

ketentuan yang tercantum dalam

I . Undang-Undang No.l tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas,

2. Undang-Undang No.8 tahun 1997 tentang Dokumen perusahaan,

3. Peraturan Pemerintatr No.26 tahun 1998 tentang pemakaian Nama

Perseroan Terbatas, dan

4. Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia No.M-01

HT.Ol.0l tahun 2000: 'Tentang pemberlakuan Sistem

Administrasi Badan Hukum".

Sesuai dengan akta pendiriannya, maksud dari perusahaan

Persero adalah untuk menyelenggarakan usaha dibidang otomotif, baik

didalam maupun diluar negeri serta kegiatan usaha lain yang terkait

atau menunjang kegiatan usaha dibidang otomotif tersebut. Adapun

tujuan dari Perusahaan Perseroan adalah untuk:

l - Mengusahakan keuntungtui berdasarkan prinsip pengelolahan

Perseroan secara efektif dan efi sien.

2. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi

untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Untuk mencapai



maksud dan tujuan tersebut, Perseroan melaksanakan kegiatan

usaha sebagai berikut:

o Melakukan perdagangan umum yang meliputi perdagangan

lokal, import dan eksport, baik juga untuk perhitungan sendiri

maupun atas tanggungan pihak lain secara komisi serta usaha-

usaha sebagai supplier, distributor dan perwakilan dari usaha.

lain.

o Membuka cabang atau perwakilan ditempat lairu baik didalam

maupun diluar wilayah Republik Indonesia sebagaimana yang

ditetapkan oleh Direksi, dengan persetujuan dari Komisaris

Perseroan.

o Bertindak sebagai Grossier, Supplier, Leveransier, Waralaba

dan Commision House serta kegiatan usaha terkait.

Walaupun merk yang drjual merupakan merk ternama di

Amerikq kegiatan perusahaan ini belum menunjukan kemajuan yang

besar. Pada tanggal 15 juni 2014 PT Tuju Dua Dua di talce over oleh

Bosowa corporation dengan menggunakan anak perusahaannya yang

bernama Gowa Motor Group. Akhimya tanggal 15 maret 2015, Gowa

Motor Group merubah namanya menjadi Gowa Istana Motor



Gambar l.l : Logo Tuju Dua Dua Manado (Chevrolet)

*Sumbu : Dota Olahan (2015)

Logo "Bow Tie" Chevrolet yang berbentuk dasi kupu-kupu

ditemukan tidak sengaja oleh willian Durant ketika mengamati

pola wallpaper disebuah hotel di paris tahun 1908. Meskipun

demikian, ada juga yang berpendapat bahwa logo tersebut

merupakan stilasi tanda silang bendera swiss, tempat dimana Louis

Chevrolet lahir.

Gambar 1.2 : PT Tuju Dua Dua Manado
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*Sumber : Dato Olahan (2015)



VISI

Menjadi pilihan utama dalam sotrzsi otomotd

M\S\

Memberikan kenyamanan, kepercoyaon don kemitraan kepado semuo orang

b. Struktur Oryauisasi dan Job Deskripsi

l. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusatraan dapat dilihat pada gambar 3.3

Gambar 1.3 : Struktur Organisasi PT Tuju Dua Dua Manado

General Manager
of

Gowa Istana Motor

Branch Manager
Eplc ldrir Eunhnn

SrSupentisbr Braach

MadcdlE
Bplc Jerry Pesilr

Jr-Administrator Sparepart

8pk. Wdlem Iaunary

Jr.OffierSabsAdm
hutydhAngdla

,r.OfficerSalesC.om@
lbuGraehrisara

*Sumber : Data Olahan (2015)
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2. Job Deskripsi

o Tugas

- Merencanakan langkah strategis cabang mengatur

penjadwalan kunjungan dan target sales untuk pencapaian

target penjualan secara maksimal.

- Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target penjualan

secara berkelanjutan.

- Mereview dan memastikan eiapan sales order untuk proses

pengiriman barang.

- Berkoordinasi dengan pusat dan cabang lainnya untuk

penentuan wilayah penjualan dan koordinasi target

penjualan.

- Menjalankan tugas-tugat terkait lainnya dalam upaya

pencapaian target cabang.

o Wewenang

- Menetukan harga minimum untuk para salesman sesuai

batas harga minimum yang ditetapkan penrsahaan.

- Menentukan strategi cabang

- Menentukan pembagian wilayah para salesman dan

pengaturan kerja SDM lainnya
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c. Aktivitas Usaha Perusahaan

l. Pemasaran/Penjualan

Pcmasaran/Pcnj ualan mcrupakan sebuah proses dalam memuaskan

kebutuhan dan keinginan manusia. Jadi, segala kegiatan dalam

hubungannya dengan pemuasan kebutuhan dan keinginan manusia

merupakan bagian dari konsep pemasaran. Pemasaran mobil

dilakukan seciua langsung dan terbuka, dimana calon pembeli

dapat melihat langsung jenis mobil yang diinginkan dan apabila

setuju dengan segala ketentuan dan syarat yang diberlakukan maka

penyerahan unit bisa dilaksanakan.

2. Pengadaan

Pada prinsipnya pengadaan mobil hampir sama dengan penjualan

pada umumnyq hanya saja pengadaan dilakukan dengan crua.

tender yang diikuti oleh institusi pemerintah. Yang membedakan

antara penjualan dengan pengadaan yaitu perbedaan harga yang

cukup signifikan. Untuk pengadaan, harga per unit bisa turun

sampai 20% dariharga normalnya.

3. Penggajian dan Pengupatran

Proses penjejangan karir di perusatraan di lihat dari segi kinerja

karyawan, cara kerja karyawan, juga absen karyawan .serta

keseriusan karyawan dalam menjalankan tanggung jawab masiag-

masing.
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4. Service dan Suku Cadang

Tujuan utamanya adalah untuk selalu memenuhi kepuasan dan

melampaui harapan customer. Kegiatan ini mencakrp wrranty,

service berkala" spqepart, dan kegiatsn per,bengkelan lainnya

Disamping itu, bagian ini menjadi salah satu pusat wara laba @gi

perusatman.

5. Kas

PT Tuju Dua Dua merupakan p€rusahaan yang melakukan system

penjualan tunai yang sasarannya adalah peningkatan penjualan Di

samping itu perusahaan juga menggunakan penjualan secara krpdig

yang sasarannya adalah guna mencapai profit margin.
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2.1

BAB II

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT SUKU CADAI\G

Landasan Teoritis

l. Sistem Akuntansi

o Pengertian Sistem Akuntansi

Setiap sistem akan lebih dapat dipatrami jika dipandang sebagai

sebagai suatu keseluruhan yang terjadi dari bagian-bagian yang saling

terkait. Dengan adanya sistem maka kegiatan operasional perusahaan

diharapkan berjalan lancar dan terkoordinir sehingga dapat mencapai

hasil yang diharapkan.

Sistem akuntansi (Accounting System) sebenarnya berasal dari

literature Amerika" sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur

yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya yang berfungsi

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam membatras

sistem ini dibedakan pengertian sistem prosedur.

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pora

yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan

(Mulyadi, 2001: 5). Sistem adalah kumpulan sumber daya yang

berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu (Bodnar, 2000: l).

Sedangkan menurut (Jusul 2001: 4-5) dapat dirumuskan menurut dua

sudut pandang yaitu: definisi dari sudut proses kegiatan dan definisi

dari sudut pemakai. Akuntansi menurut defrnisi sudut proses kegiatan

13
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mcrupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan

clln pcnganalisaan data kcuarrgan suatu organisasi. Scclangkan dari

sudut pemakai, akuntansi merupakan suatu disprin yang menyediakan

informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien

dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi (biasanya berupa

organisasi perusahaan).

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan

yang terkoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan

pengelolaan perusahaan (Mulyadi, ,oor,: 3). Sistem akuntansi adalah

formulir, catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan

untuk mengelola data mengenai suatu usaha kesatuan ekonomis

dengan tujuan unhrk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-

laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya,

dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang

saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil

operasi (Marom, 2000: 9).

Sistem akuntansi adalah suatu organisasi terdiri dari metode dan

catatan yang dibuat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan,

menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi serta

menyelenggarakan pertanggung jawaban bagi aktiva dan kewajiban

yang terkait (Bodnar,2000: l8l).
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Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

sistem akuntansi merupakan suatu kesatuan untuk mengumpulkan,

nrcngorganisir dan mengiktisarkan tentang bcrbagai transaksi

perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pimpinan dan

manajemen dalam menangani jalannya operasi perusahaan. sistem

akuntansi adalah formulir, catatan, yang terdiri dari jurnal, buku besar

dan pembantu serta laporan.

o Tujuan Sistem Akuntansi

Sesuai dengan pengertian akuntansi, maka secara urnum tujuan

pengembangan sistem akuntansi adalah menurut (Mulyadi, 2001: 19-

20) adalah sebagai berikut :

l) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan usaha baru.

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang

sudah ada, baik mengenai mutu, ketetapan penyajian, maupun

struktur infomasinya.

3) Untuk menghargai pengendalian akuntansi dan pengecekan intern,

yaitu unnrk memperbaiki tingkat keandalan (reliabitity) informasi

akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap, mengenai

pertanggungiawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

4) untuk mengurangi biaya klerikar daram menyelenggarakan catatan

akuntansi-
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o Unsur-unsur Pokok Sistem Akuntansi

l) liornrulir

Formulir merupakan secarik kertas yang memiliki ruang untuk

disajikan dan formulir yang merupakan dokumen yang digunakan

untuk merekam terjadinya transaksi. Dengan formulir ini data yang

bersangkutan dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai

dasar pencatatan (Mulyadi, 2001 : 92).

2) Jurnal

Jumal merupakan catatan akuntansi pennanen yang pertamq yang

digunakan untk mencatat transaksi keuangan perusatraan. Karena

jurnd merupakan catatan akuntansi yang diselenggarakan dalam

proses akuntansi, maka dalam sistem akuntansi jurnd harus

dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terjadi satu transaksipun

yang tidak dicatat, catatan yang dilakukan didalamnya lengkap

dengan penjelasan tanggal dan informasi lairu agar catatan tersebut

mudah untuk usut kembali ke dokumen sumbernya (Mulyadi,

2001: 4).

3) Buku Besar dan Buku Pembantu ..,,

Buku besar (General ladger) merupakan kumpulan rekening-

rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas

informasi yang telah dicatat dalam jurnal. Rekenng-rekening dalam

buku besar ini, disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi

yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Buku pembantu
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(Subsidiary ladger) merupakan suatu cabang buku besar yang

berisi rincian rekening tertentu yang ada dalam buku besar.Buku

besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir

(Bool<s of Final Entry), yang berarti tidak ada catatan akuntansi

lain setelah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam

rekening buku besar dan buku pembantu Disebut catatan akuntansi

akhir karena setelah data akuntansi selanjutrrya adalah penyajian

laporan keuangan bukan pencatatan lagi kedalam catatan akuntansi

(Mulyadi, 2001:4-5).

4) Laporan

Laporan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat berupa

neraca, laporan laba ditahan atau laporan laba rugi, laporan

perubahan modal, laporan anrs kas, laporan harga pokok produksi,

laporan biaya pemasaftrn, laporan harga pokok penjualan, daftar

urnur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo

persediaan yang lambat penjualannya dan sebagainya.

2. Penjualan Kredit

o Pengertian Penjualan Kredit

Penjualan adalah suatu barang dagangan sebagai usaha pokok

perusahaan dan biasanya dilakukan secara teratur (Marom, 2002:2g).

Penjualan kredit adalah penjualan yang pembayarannya dlakukan

beberapa kali angsuran menurut perjanjian (Jusuf, 2001: 177). Dari

pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan batrwa penj ualan
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kredit adalah suatu usaha pokok perusahaan secara tidak tunai yang

pembayarannya dilakukan dalam beberapa kali angsuran menurut

perjanjian dan secara teratur.

I)ari uraian diatas dapat diambil kcsimpulan bahwa sistcm

akuntansi penjualan kredit adalah suatu kesatuan yang melibatkan

bagian-bagian yang saling terkait yang meliputi prosedur-prosedur

penawaran dan pengiriman barang atau jas4 yang grenagihan serta

penerimaan yang dilakukan dalam beberapa kali. Agar suatu

perusahaan dapat beroperasi dan mengunfungkan maka harga jual

barang harus lebih tinggi dari harga belinya (Jusuf,200l:326). Harga

jual yang menguntungkan harus meliputi tiga hal yaitu:

I ) Harga pokok barang yang dijual.

2) Biaya operasional perusahaan, seperti biaya sewa, biaya gaji

pegawai, biaya asuransi dan sebagainya.

3) Laba bersih yang diinginkan perusahaan.

o Deskripsi Sistem Akuntansi Penjualan Ifuedit

Sistem akuntansi penjualan kredit yaitu penjualan yang,

pembayarannya dilakukan setelatr penyerahan barang dengan jangka

waktu yang telah ditentukan atau telatr disepakati kedua belah pihak.

Adapun pokok batrasan yang dibahas dalam penjuaran kredit meliputi:

I) Fungsi-fungsi yang terkait dalam prosedur penjualan kredit

Fungsi-fungsi yang terkait dalam proses penjualan kredit adarah

(Mulyadi, 2001: 2ll-213) :
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a) Fungsi Kredit

Fungsi ini bertanggungjawab untuk meneliti kasus kredit

pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada

pelanggan. Sebelum order dari pelanggan dipenuhi harus

terlebih dahulu diperoleh otorisasi penjualan kredit dari fungsi

kredit, jika penolakan pemberian kredit sering terjadi,

pengecekan status kredit perlu dilakukan sebelum fungsi

penjualan mengisi Surat Order Pengiriman. Untuk

mempercepat pelayanan kepada pelanggaru Surat Order

Pengiriman dikirim langsung ke fungsi pengiriman sebelum

fungsi penjualan memperoleh otorisasi kredit dari fungsi kredit.

Fungsi Gudang

Dalam transaksi penjualan kredit fungsi ini bertanggung jawab

untuk menyimpan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta

menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.

Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas

dasar Surat Order Pengiriman yang diterima fungsi penjualan,

serta menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari

perusahaan tanpa otorisasi dari pihak yang berwenang.

Otorisasi ini dapat berupa Surat Order Pengiriman yang telah

ditandatangani oleh fungsi penjualan.

b)

c)
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c) Rekapitulasi harga pokok penjualan

Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen 
;

pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga

pokok yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

d) Bukti memorial

Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar

pencatatan kedalam jumal umum. Digunakan sbugai

dokumen sumber untuk mencatat harga pokok penjualan.

3) Catatan akuntansi yang digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit adalah (Mulyadi, 2001: 2l$-Zlg)

a) Jurnal penjualan

catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi

penjualan, baik tunai maupun lcedit. Jika perusahaan'

menjual beberapa macam produk dan manajemen

memerlukan informasi penjualan menurut jenis pncduk,

dalm jumal penjualan dapat disediakan kolom-kolom untuk :

mencatat penjualan menurut jenis produk tersebut.

b) Karru piutang

Merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi

piutang perusahaan kepada tiaptiap debiturnya
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c) Kartu gudang

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk

mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan

di gudang.

d) Jurnal umum

Caqtan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga

pokok produk yang dijual selama periode tertentu dan

untuk mencatat transaksi yang tidak dicatat dalam jurnal

khusus.

e) Kartu persediaan

Catatan ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian

mutasi sctiap jcnis persediaan.

4) Prosedur-prosedur yang digunakan

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit adalah sebagai berikut ( Mulyadi, 2001:219-

220 ):

a) Prosedur order penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari

pembeli dan menambahkan informasi penting pada surat

order dari pembeli. Fungsi penjualan kemudian

membuatsurat order pengiriman dan mengirimkannya

kepada berbagai fungsi yang lain untuk memungkinkan
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fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayani

order dari pembeli.

b) Prosedur persetujuan kredit

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan

penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit.

c) Prosedur pengiriman

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan

barang kepada pembeli sesuai dengan informasi yang

tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima dari

fungsi pengiriman.

d) Prosedur pencatatan piutang

Dalam prosedur ini, fungsi akirntansi mencatat tembusan

faktur penjualan metode pencatatan tertentu mengarsipkan

dokumen tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai

catatan piutang.

e) Prosedur distribusi penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data

penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh

manajemen.

0 Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara

periodik total harga pokok yang drjual dalam periode

akuntansi tertentu.
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5) Pengendalian intern atas penjualan kredit

Agar supaya dalam aktivitas penjualan dapat terlaksana dengan

baik maka dibutuhkan unsur-unsur pengendalian intem atas

penjualan kredit tersebut. Unsur pokok pengendalian intern

menurut (Mulyadi, 2001: l&-221) yaitu:

a) Organisasi

- Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit.

- Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan

dan fungsi kredit.

- Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas.

- Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh

b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

- Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi

penjualan, dengan menggunakan formulir surat order

pengiriman.

- Persetujuan pemberian kedit diberikan oleh fungsi

kredit dengan membubuhkan tanda tangan credit copy.

- Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh

fungsi pengiriman dengan c:ra menandatangani dan

membubuhkan cap "sudah dikirim".

- Penetapan harga jual, syarat penjtralan, syarat

pengangkutan barang, dan potongan penjualan berada
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c)

l

di tangan direktur pemasaran dengan penerbitan surat

keputusan.mengenai hal tersebut.

- Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan

dengan membubuhkan tanda tangan pada faktur

penjualan.

- Pencatatan kedalam kartu piutang dan kedalam junal

penjualan dan diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan

cara tanda tangan pada dokumen sumber (faktur

penjualan).

- Pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada faktur

penjualan yang didukung dengan Surat Order

Pengiriman.

Praktik Yang Sehat

- Surat order pengiriman nomor urut tercetak dan

pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi
:

penjualan

- Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan

pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh firngsi

penagihan.

- Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pemyataan

piutang kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian -

catatan piutang yang diselenggarakan oleh fungsi

tersebut.
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6) Simbol-simbol /lowcharr dan fungsinya

'fabel 2.I Simbol Flowchart

No. Simbol Fungsi

t. Il= Flow Direction Simbol
Simbol yang digunakan untuk
menghubungkan antara simbol yang
satu dengan simbol yang lain. Simbol
ini disebut iuga connection line.

)
Terminator Simbol
Simbol memulai dan mengakhiri suatu
proses. 

1

3.

Connector (On-line) Simbol
Simbol untuk keluar-masuk atau
penyambungan proses dalam
lembar/tralaman yang sama.

4.

Connector (OffJine) Simbol
Simbol untuk keluar-masuk atau
penyambungan proses dalam
lembar/halaman yang berbeda.

5.

Processing Simbot
Simbol yang menunjukkan pengolahan
yang dilakukan oleh komputer.

6.

Simbol Manual' Operation
Simbol yang menunj ukkan pengolatran
yang tidak dilakukan oleh komputer.

7.

Simbol Decision
Simbol pemilihan proses berdasarkan
kondisi yang ada.
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No. Simbol Fungsi

8.

Simbol Input-Output
Simbol yang menyatakan proses input
dan ouput tanpa tergantung dengan
jenis peralatannya.

9.

Simbol Manual Input
Simbol untuk pemasukkan data secara
manual.

10.

Simbol Preparation
Simbol untuk mempersiapkan
penyimpanan yang akan digunakan
sebagai tempat pengolahan di dalam

I l.

Sim bol Predefine Proses
Simbol untuk menunjukan bahwa
dalam langkatr yang dimaksud terdapat
fl ow c hor tlai n yang menggambarkan
langkah tersebut lebih rinci.

12.

Simbol disk and On-line Storage
Simbol yang menyatakan input yang
berasal dari disk atau disimpan ke disk.

13.

Simbol Punch Card
Simbol yang menyatakan bahwa input
berasa.l dari kartu atau output ditutis ke
kartu-

14.

Simbol Dokumen
Simbol untuk menunjukan proses atau
keberadaan dokumen.

15.

Simbol Database
Simbol yang digrrnakan untuk basis
data dan juga digunakan untuk
melambangkan data yang disimpan
dalam hard drive.

*Sumber : Jogiyonto (2005:79E)
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2.2 sistem Akuntansi Penjualan Kredit suku cadang pada pr ruju Dua

Dua Manado

A. Kegiatan Perusahaan

PT Tuju Dua Dua Manado merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang otomotif. PT. Tuju Dua Dua cabang Manado menerapkan sistem

pcnjualan tunai dan kredit untuk pcnjualan suku cadantsnya. penjualan

suku cadang ini didominasi oleh penjualan kredit yang mana mengisi

73,4oh dari total penjualan suku cadang (Part Departemenl, juni 2015).

Fasilitas kredit ini tidak diberlakukan untuk semur pelanggan, melainkan

hanya diberikan kepada pelanggan yang merupakan instansi/perusatraan

sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati bersama (termasuk

diskon, batas pembayaran dan sebagainya).

Saat ini PT Tuju Dua Dua sedang berbenah untuk merakukan

transformasi di segala bidang, termasuk difungsi service station. Upaya

yang dilakukan dalam dalam perubahan tersebut adalah pemberian

standarisasi pelayanan kepada customer. PT Tuju Dua Dua berkomitrnen

memberikan pelayanan terbaik dengan istilah Find New Roads. Find New

Roads adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan bahwa pT

Tuju Dua Dua menyajikan suatu perubahan baru dari segi pelayanan

kepada konsumen yang memberi jaminan kualitas, yang menunjang

kenyamanan dalam berkendara
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Perusahaan ini dalam melaksanakan kegiatan operasinya

memperdagangkan produk suku cadang antara lain sebagai berikut :

L Roller

2. Fuel Filter

3. Pipe Radiator

4. Block body WRG Harn Junc

5. Spark Plug

B. Sistem yang Diterapkan pada pT. Tuju Dua Dua Manado

Salah satu perusahaan temama di Indonesia ini yang bergerak

dalam bidang otomotif, PT. Tuju Dua Dua meningkatkan daya saing

bisnisnya dengan mengintegrasikan seluruh aktifitas bisnis perusahaan

dengan sistem yang disebut dengan cRM (customer Relationship

Managemenl). sistem informasi ini merupakan kunci dari segala aktifitas

dan kegiatan yang dilakukan oleh pT.Tuju Dua Dua mulai dari pemasaran,

penjualan, dan customer service yang terintegrasi oleh sistem ini. cRM

melingkupi semua aspek yang berhubungan dengan calon pelanggan dan

pelanggan saat ini, termasuk didalamnnya adalah pusat panggilan (cail

center), tenaga penjualan (sales force), pemasarum, dukungan teknis

(technical support) dan layanan lapangan (/ield service).

cRM mencakup metode dan teknologi yang digunakan perusahaan

untuk mengelola hubungan mereka dengan pelanggan. tnformasi yang

disimpan untuk setiap pelanggan dan calon pelanggan dianalisa dan
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digunakan untuk tujuan ini. Proses otomasi dalam CRM digunakan untuk

menghasilkan personalisasi pemasirftm otomatis berdasarkan informasi

pelanggan yang tersimpan dalam sistem.

C. Standar Operasional dan Prosedur (SOP) Penjualan Kredit

Suku Cadang pada PT. Tuju Dua Dua Manado

l. Fungsi-fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam standar operasi dan prosedur penjualan kredit

pada PT. Tuju Dua Dua Manado adalah sebagai berikut :

l) Fungsi Administrasi Penjualan

Fungsi ini melayani order penjualan kredit dari pelanggan di bawah

pengawasan Part Deparlement. F-ungsi ini membuat faktur rangkap

empat setelah mendapat pesanan dari pelanggan.

2) Fungsi Gudang

Setelah fungsi penjualan menerima order, bagian gudang

menyiapkan barangnya. Setelah barang siap diantar, kepala gudang

menerbitkan surat jalan dan packling /isr kemudian barang beserta

tembusan surat jalan dan tembusan packing /isi diberikan ke fungsi

Ekspedisi untuk dikirim ke pelanggan

3) Fungsi Ekspedisi

Fungsi ini bertugas mengirimkan barang ke pelanggan setelah

barang dipack dan siap diantar dengan membawa surat jalarl faftur

suku cadan*e-2 daa packing list.
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4) Fungsi Accounting

Fungsi ini mcncatat'pcnjualan krcdit suku cadang. Fungsi ini

menerima tembusan faktur suku cadang lembar ke-3 untuk enlry

data dan diproses oleh SAP ke jurnal penjualan.

5) Fungsi Salesman

Fungsi ini bertugas mencari pelanggan dan membuat daftar pesanan

pada bagian penjualan.

6) Fungsi AR Part Controller

Fungsi ini mengotorisasi penjualan kredit dan mengotrol kartu

piutang (Aging Schedule Part Details).

7) Fungsi Administrasi Cabang

Fungsi ini untuk mengarsipkan faktur penjualan (Faktur Suku

Cadang (indiredct)).

8) Fungsi lnventory Part

Fungsi ini mengontrol persediaan suku cadang

2. Dokumendokumen yang digunakan

Adapun dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan penjualan

kredit suku cadang, yaitu sebagai berikut:

l) FakturSukuCadang

Faktur ini dicetak oleh fungsi Administrasi Penjualan sebagai bukti

tertambahnya penjualan kredit suku cadang. Faktur ini dibuat

rangkap empat dengan distribusi warna putih dan kuning untuk
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pelanggan, merah untuk Administrasi Cabang dan biru untuk

Accounting. Adapun contoh dokumen tersebut dapat dilihat pada

gambar 2.1.

Gambar 2.1 Faktur Suku Cadang(lndirect)

*Sumber : Data Olahan (2015)

2) Surat Jalan

Dokumen ini merupakan bukti bahwa barang telah diterima oleh

pelanggan. Dokumen ini dibuat oleh fungsi Gudang dan dibuat

rangkap empat dengan distribusi warna putih untuk Administrasi

Gudang, kuning untuk Secarity merah untuk Eks@isi dan biru

untuk Dealer. Adapun contoh dokumen tersebut dapat dilihat pada

garr$ar 2.2.

Tuiu Dua Dua FAKIUR SUKU CADANG
(tNDrRECr)

Kode Pelanggan : Nomor : H35G.20050m
Nama Pelanggan : Tanggal :

Alamat Palanggan : Nofgl SAp :

Alamat Cabang : Jl. Yos Sudarco No.50 Manado
Tgl Jatuh Tempo :

Niali Faktur : IDR

No Kode suku Cadang
Harga Eersih

Nama Suku Cadang

qIT

No. P/L

Harga

Satuan

Harga

Total

Potonsan (%l

Amount

Total (Termauk PPN)

Total(lDR)
Terbilang :

Pelanggan Kepala Administrasi

.r.i,,........,...........,... Wellem Kaunans
Oistribusi: Putih-Pelanggan, kunilg-pelanggan, merah-administrasi caban& biru-acosntinr
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Gambar 2.2 Surat Jalan

*Sumber : Data Olahan (2015)

3) Packing List

Dokumen ini merupakan bukti bahwa barang telah dikeluarkan dari

gudang dan siap diantar. Dokumen dibuat oleh fungsi Gudang dan

dibnat rang[,ap tiga dengan drstnbusi warna putrh unhrk pelanggan,

kuning untuk Ekspedisi dan meratr untuk Adminismasi Gudang .

Adapun contoh dokumen tersebut dapat dilihat pada gambar 2.3.

Tuju Dua Dua SUnlf fefelf
Kode Pelanggan : Sp I{O. :

Nama Pelanggan : Tanggal :

Alamat Palanggan Alamat cabang : Jl. yos sudarso No.50 Manado

No Kode suku Cadanq
f'lqla Suku Cadang

qrY
No. P/L

qu
No. P/L

Pelanggan Ekspedisi Kepala Gudang

Disrribusi: purih-Administrasi Gudan& kuoiqt-security, ...;;*r;;;;UlruAeafr
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Gambar 2.3 Packing List

*Sumber : Data Olahan (2015)

3. Catatan Akuntansi 
],

Adapun catatan akuntansi yang digunakan pada sistem akuntansi

penjualan kredit suku cadang pada PT Tuju Dua Dua Manado adalah

sebagai berikut:

l) Jurnal Penjualan.

Jumal ini digunakan ketika terjadi penjualan kredit suku cadang.

Adapun contoh jurnal adalah sebagai berikut:

li rir*g customer(Misal: piutang Langgeng Jaya) xxx
!l

l, Part/Material )oo(
ri

Tuju Dua Dua QACX|NG LIST

Kode Pelanggan : Nomor : H35G20O5Ouxx
Nama Pelanggan : Tanggal :

Alamat Pelanggan : Alamat cabang : Jl. yos sudarso No.50 Manado

No Kode suku Cadane qTy Harga Total
Harga

Nama Suku Cadang No. p/L Satuan

Terbilang :

Kepala Port
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2) Aging Schedule Part Details (ASPD)

Catatan ini merupakan file kartu piutang yang tersimpan di dalam

memori computer dan sewaktu-waktu dapat dicetak.

3) File Persediaan

Persediaan merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi

setiap jenis persediaan.

4) File Gudang

Catatan ini tliselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat i

mutasi pesediaan fisik barang yang disimpan di gudang.

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan

kredit suku cadang pada PT Tuju Dua Dua adalah:

I ) Prosedur Order Penjualan Suku Cadang

Dalam prosedur ini, fungsi Administrasi Penjualan menerima order

dari pelanggan dan menambahkan informasi penting sebelum

Faktur Suku cadang tercetak dan mengirimkannya ke berbagai

fungsi lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan

kontribusi dalam melayani order pelanggan.

2\ Prosedur Persetujuan Kredit

Dalam prosedur ini, fungsi AR Part Controllermemberikan . .

otorisasi persetujuan kredit dengan membubuhkan tanda tangan

pada Faktur Suku Cadang dan hanya pelanggan yang telah terikat
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kontrak dengan ;rcru.sahaan saja yang dapat mcrakukan transaksi

kredit.

3) Prosedur pengiriman Barang

Dalam prosedur ini, fungsi Gudang menyiapkan barang dipesan dan

fungsi Ekspedisi mengirimkan barang ke peranggan sesuai dengan

informasi yang tercantum daram Faktur Suku cadan g packing List
dan Surat Jaran. pada saat penyerahan barang, fungsi Ekspedisi

meminta tanda tangan dari pelanggan di atas surat Jaran sebagai

bukti batrwa barang telatr diterima

4) Prosedur pencatatan piutang Suku Cadang

Daram prosedur ini, pencatatan kredit terbentuk secara otomatis ke
Aging schedure part Detarls di bawah kendari fungsi AR parr

C,ntro'er dan fungsi Accounting mencatat transaksi penjuaran

kredit suku cadang ke dalam jurnal penjuala' berdasarkan Faktur
Suku Cadang.

5) Prosedu'r Distribusi penjualan lGedit Suku Cadang.

Karena daram prosedur ini perusatran terah komputerisasi dengan

sAP' maka cukup praktis untuk memperoreh informasi berupa
ringkasan penjualan yang terbentuk baik total maupun untuk
pelanggan tertentu hanya dengan password.
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,

Gambar 2.4 Bagan arir (Frowchart) sistem penjuaran lftedit Suku cadang padaPT Tuju Dua Dua Manado

Administrasi penjualan
furt lntrcntory

Menerima order

Whnggan via telp,
tax, solesmon

File irdut
persediaan suku

cadang

Menerima otorisasi ke AR
Port @ntroileldengan

persetujua n .A d m i n istrotion
ond Finance Heod

*sumber : oiiilah"n@t S1
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Gamlar 2.4 Bagan Alir (Flowchart) Sisrem penjualan lfuedit suku cadang
pada PT Tuju Dua Dua Manado (Lanjutan)

*Sumber : Data Olahan (2015)

AR Port Controller Administrasi Cabang

Akan

dikirim ke

pelangglan

s€telah

faktur

terlunasi

disertai

Surat

Pengantar

1

fsc 1

terotorisasi

Deregister ke

buku penfuahn

FsC 1

terotorisasi

/T

SAP Administrasi

Penjualan

Updote piutang suku

cadang

\ F/e

. / seiaran

DCR

Filling

number

4

) 
ASPD
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Gambar 2.4 Bagan Alir (Flowchart) Sub Sistem Penjualan Kredit Suku Cadang
pada PT Tuju Dua Dua Manado (Lanjutan) ',

Fungsi

i_lrsc ,l
I t"rotorir"ri Il>

Itt

I e*rv oo, 
I

Gudang Expedisi

Mengirim barang

ke pelanggan

Memintakan
pengesahan surat
jalan ke pelanggan

Bersama

barang Bersama

barang

rSumber : Data Olahan (2015)
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''

Gambar Z.4Bagaa Alir (F/owchart) sub sistem Penjualan Kredit suku pT
Tuju Dua Dua Manado

Accounting Selesman

FSC
ASPD
DCR
A
N
T

: FalnrSuku Cadaog
: Aging*hdule Put Daails
: Daily ColrtctOn Report
Diarsip subalplubet
Diarsip sesuai nomor
Diarstp sesu.i tanggnl

3

PSC 4

terotorisasi

Entry oqto /T
SAP

I

/^.
( selesai _,

/ FiIe Jurnal

Peniualan

\ Port )

Pelanggan

*Sumber : Data Olahan (2015)



Gambar 2.4 dapat diuraikan sebagai berikut:

Admini strasi Penj ualan

AIur dari sub sistem penjualan kedit suku cadang pada Tuju Dua

Dua Manado dimulai dari diterimanya order dari pelanggan oleh

fungsi Administrasi Penjualan via telpon, fax ataupvn salesman.

Berdasarkan order tersebut, fung'si ini entry order ke komputer dan

diproses oleh SAP untuk mencetak FSC rangkap empat yang akan

diotorisasi ke fungsi AR Part controller melalui persetujuan

Administration and Finance Head. FSC yang terotorisasi lembar

satu dan dua diserahkan ke fungsi Administrasi cabang, lembar tiga

ke fungsi Gudang dan lembar empat ke fungsi Accounting.

Parl Inventory

Fungsi ini sebagai pemegang kendali lile persediaan. File induk'

persediaan suku cadang tersimpan di memori komputer fungsi ini.

Entry order dari fungsi Administrasi penjuaran on line ke komputer

fungsi ini dan secara otomatis data persed iaan terupdale di file

persediaan.

AR Part Controller

Entry order dari fungsi Administrasi Penjualan online ke komputer

AR Part controller, sehingga data penjualanterupdate diJile induk

pelanggan berupafile sejarah, filling number dan ASPD. print our

41

l)

3)
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4)

proses pemutakhiran data berupa DCR yang diserahkan ke fungsi

Salesman.

Administrasi Cabang

Fungsi ini menerima FSC terotorisasi lembar satu dan dua dari

fungsi Administrasi Penjualan untuk diregister ke buku register

penjualan yang nantinya akan diserahkan ke masing-masing

salesman sesuai area pemasaran pelanggan yang terkait. setelah itu,

FSC lembar satu tersebut diarsip sementara yang nantinya akan

dikirim ke pclanggan setelah faktur terlunasi disertai dengan Surat

Pengantar. Sedangkan FSC lembar dua diarsip permanen sesuai

nomor faktur.

Fungsi Gudang

Fungsi ini menerima FSC lembar tiga dari fungsi Administrasi

Penjualan. Berdasarkan FSC tersebut, fungsi iru entry dara ke

komputer dan diproses oleh SAp.proses SAp dari fungsi

Administrasi Penjualan on line ke komputer fungsi Gudang,

sehingga entry order dan entry dota mengupdate datadi file induk

gudang, yaitu file gudang. Entry data dari fungsi ini menghasilkan

Packing zisl rangkap tiga dan Surat .talan rangkap empat. FSC

lembar tig4 Packing List lembar satu dan dua, Surat Jalan lembar

dua dan empat diseratrkan ke fungsi Ekspedisi bersama barang.

surat Jalan lembar tiga diserahkan fungsi security, surat Jalan

s)
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6)

lembar satu dan Packing llst lembar tiga diarsip permanen sesuai

tanggal.

Ekspedisi

Fungsi ini menerima FSC terotorisasi lembar tig4 Packing List

lembar satu dan dua Surat Jalan lembar dua dan empat dari fungsi

Gudang. Berdasarkan dokumen-dokumen tersebu! fungsi ini

mengirim barang ke pelanggan dan memintakan pengesahan Surat

Jalan dari pelanggan sebagai bukti bahwa barang telah diterima.

FSC lembar tig4 Packing Zist lembar satu dan Surat Jalan lembar

empat diserahkan pelanggan bersama barang. Sedangkan Packing

Iisl lembar dua dan Surat Jalan lembar dua diarsip perrnanen sesuai

tanggd.

Accounting

Fungsi ini menerima FSC terotorisasi lembar empat dari fungsi

Administrasi Penjualan. Berdasarkan FSC tersebu! fungsi iar entry

datake komputer dan diproses oleh SAP urtuk menghasilkan jurnal

penjwlan part Akhir dari dari alur sub sistem penjualan kredit suku

cadang pada Tuju Dua Dua Manado ada pada fungsi ini, yaitu

setelah FSC lembar empat tersebut diarsip permanen sesuai nomor.

Salesman

Fungsi ini menerima DCR dari fungsi AR Part Controller. DCP.

dikonfirmasikan ke pelanggan sembari melakukan penagihan

piutang.

8)
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5. Unsur Pengendalian Intern

Unsur pengendalian intern untuk sistem akuntansi penjualan kredit suku

cadang pada'l'uju Dua Dua Manado adalah sebagai barikut:

I ) Organisasi

- Fungsi penjualan terpisah dari fungsi kredit. Fungsi penjualan

dipegang oleh bagian order suku cadang di bawah parl

Departement Head dan fungsi kredit dipegang oleh AR part

controller di bawah Administration and Finance Departement

Head.

- Fungsi penjualan terpisah dari fungsi pengiriman. Fungsi

pengiriman dipegang oleh Bagian Ekspedisi di bawah

Departemen Gudang.

- Fungsi Ekspedisi terpisah dari fungsi Salesman.

- Transaksi penjualan kredit suku cadang dilakukan oleh fungsi

Administrasi Penjualan, fungsi AR part controller. fungsi

Ekspedisi, fungsi Salesman dan fungsi Accounting.

2) Sistem Otorisasidan Prosedur penca[atan

- Penerimaan order penjualan suku cadang dilakukan oleh fungsi

Administrasi Penjualan dengan komputerisasi hingga tercetak

faktur Suku Cadang (lndirect).

- Persetujuan pemberian kredit dan otorisasi terbentuknya

piutang dilakukan oleh AR Part Controller dengan

membubuhkan tanda tangan pada faktur suku cadang
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- Penentuan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan

barang dan potongan penjualan ditentukan oleh kantor pusat.

- Pencatatan piutang didasarkan pada faltur suku cadang yang

telah tercetak

- Pencatatan ke dalam jurnal penjualan dan jurnal umum

dilakukan oleh fungsi akuntansi berdasarkan tembusan Faktur

Suku Cadang (lndirect), dan koreksi Faktur Suku Cadang

(lndirect).

3) Praktik di Lapangan

- Faktur Suku Cadang (lndirectl bernomor urut tercetak dan

pemakai anya d i pertan ggun gj awabkan o leh fun gsi penj ual an.

- Surat Jalan dibuat terkomputerisasi dan pemakaianya

dipertanggungiawabkan oleh fungsi Gudang.

- Secara harian, AR Part Controller mencetak Laporan Tagihan

Harian (Daily Collection Report/DCR) untuk diberikan kepada

P e I anggan untuk kepentingan penagihan dan konfirmasi secara

langsung.

- Secara periodik diadakan rekonsilias i Aging Schedule Part

DetailS dengan Akun induk pelanggan oleh lR Part Controller

dan Accounting.

- Secara periodik, AR Part Controller melakukan konfirmasi

kepada pelanggan via telpon atau facsimile untuk tagihan yang

bermasalah.
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Evaluasi Praktek Akuntansi pada PT Tuju Dua Dua Manado

Ilasil penelitian sistem akuntansi pcnjualan kredit suku cadang di

PT Tuju Dua Dua Manado menunjukan bahwa meskipun pemakaian

istilah fungsi berbeda, narnun tugas dan wewenang pada hakekatnya

selaras dengan pendapat Mulyadi, yaitu fungsi yang terkait dalam

transaksi penjualan kredit diantaranya: fungsi lftedit, fungsi Gudang,

fungsi Pengiriman, fungsi Penagihan, dan fungsi Akuntansi. Fungsi kredit

pada PT Tuju Dua Dua Manado dipegang oleh fungsi AR part controller,

fungsi pengiriman dipegang oleh fungsi Ekspedisi, fungsi penagihan

dipegang oleh sa/esman dan fungsi yang lain adalah fungsi Gudang dan

fungsi Accounting.

Dokumen pokok yang digunakan untuk merekam transaksi

penjualan kredit suku cadang di Tuju Dua Dua Manado adalah Faktur

Suku Cadang (lndirect) dan dokumen pendukungnya adalah Surat Jalan

dan Packing List. Faktur suku cadang (Indirect) dicetak oleh fungsi

Administrasi Penjualan setelah menerima order dari pelanggoD, barang

tersedia, siap dipacking dan dikirim. Surat Jalan diterbitkan oleh kepala

Gudang dan diberikan ke fungsi Ekspedisi sbbagai surat pengantar untuk

pengiriman suku cadang. Ketika barang telah diterima, dokumen tersebut

dimintakan tanda tangan dan stempel kepada pelanggan sebagai bukti

penerimaan barang. Packing Zisr dibuat oleh fungsi Gudang sebagai bukti

bahwa barang telah selesai dipack dan siap untuk diantar. Meskipun istilah

dokumen berbeda, namun pada hakikatnya fungsi dokumen selaras dengan
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pendapat Mulyadi (2001: 214-216) bzrhwa dokumen pokok untuk

merekam transaksi penjualan kredit adalah Faktur dan tembusan yang

didukung dengan dokumen pendukung, yaitu Surat order Pegiriman dan

tembusan.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi penjualan kredit

di Tuju Dua Dua Manado, meliputi jurnal penjualan, Aging Schedule part

Details (ASPD), file gudang dan file prsediaan. Meskipun istilah yang

digunakan berbeda dengan istilah Mulyadi, namun pada prinsipnya catatan

akuntansi tersebut adalah sama. ASPD merupakan kartu piutang yang

tersimpan di dalam memori komputer dan merupakan rincian dari

pelanggan-pelanggan yang melakukan penjualan kredit yang

belummelunasi kreditny4 demikian halnya dengan kartu piutang yang

merupakan rincian debitur-debitur dengan tagihan yang belum dilunasi.

Prosedur yang dilalui dalam transaksi penjualan kredit suku cadang

di PT Tuju Dua Dua Manado selaras dengan pendapat Mulyadi (2001:

219-220), yaitu prosedur order penjualan, prosedur persetujuan kredit,

prosedur pengiriman, prosedur pencatatan piutang, prosedur distribusi

penjualan dan prosedur pencatatan harga pokok penjualan. Namun,

prosedur pencatatan harga pokok penjualan suku cadang dilakukan pada

akhir periode.

Pengendalian intern sistem akuntansi penjualan kredit di pr ruju

Dua Dua Manado cukup baik karena msmsarrhi unsur-unsur pengendelian

intern yang dikemukan Mulyadi (2001: 164-221\, yaitu pemisahatr tugas
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fungsional secara tegas setiap unit organisasi, sistem otorisasi dan

prosedur pencatatan yang benar serta praktik yang sehat untuk mendukung

pengawasan transaksi yang memadai. Setiap transaksi penjualan kredit

suku cadang tidak dilakukan oleh satu fungsi saja tetapi melibatkan fungsi

lain yang terkait, sehingga terhindar dari tindakan kecurangan yang dapat

dilakukan oleh karyawan. Pengendalian intern dilakukan dengan

pemisahan antar fungsi penjualan dengan firngsi gudang untuk

menghindari kecurangan dalam pengeluaran barang. Pemisatran fungsi

penjualan dengan fungsi kredit untuk menghindari kecurangan dalam

pencatatan kuantitas. Penggunaan faktur dengan bernomor urut tercetak

untuk menghindari penyalahgunaan faktur.



3.1

I}AB III

PENUTUP

Kesimpulan

Pembahasan tentang sistem akuntansi penjualan kredit suku cadang

PT Tuju Dua Dua Manado dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

l) Sistem akuntansi penjualan kredit suku cadang telah terlaksana cukup

baik dengan melibatkan berbagai fungsi yang memiliki tanggung

jawab fungsional secara tepat, sehingga mendukung terciptanya

pengendalian intern yang baik.

2) Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan

kredit suku cadang P'r'l'uju Dua Dua Manado cukup menggambarkan

print out dari SAP dengan nomor urut tercetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan, hanya saja pendistribusian dokumen yang

dilampirkan harus lebih lengkap khususnya kepada fungsi Accounting,

sehingga dapat mendukung terciptanya pengendalian akuntansi yang

lebih baik.

3) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit

suku cadang pada PT Tuju Dua Dua Manado yang meribatkan

berbagai fungsi dapat menjamin penanganan secara seragam transaksi

perusahaan yang mempengaruhi mutasi piutang yang terjadi berulang-

ulang.
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3.2

4) Unsur pokok pengendalian intern pada sistem akuntansi penjualan

kredit suku cadang PT Tuju Dua Dua Manado berfungsi cukup baik,

sehingga dapat digunakan sebagai alat pengendalian intern bagi

perusahaan guna penyediaan data yang valid, akurat dan melindungi

aktiva dari kehilangan serta mendukung aktivitas bisnis yang efektif

dan efisien, sehingga tidak menyesatkan manajemen dan pengguna

informasi lain.

Saran

Perusahaan perlu merancang dokumen pendukung dari setiap transaksi

yang terjadi untuk kepentingan pencatatan ke jurnal, khususnya transaksi

yang mempengaruhi penjualan kredit suku cadang sebagai bukti sahihnya

transaksi yang direkam oleh dokumen sumber, yaitu dalam setiap

pcncatatan kc jurnal penjualan, fungsi Accounting pcrlu mclampirkan

dokumen pendukung, diantaran ya packing List dan Surat Jalan karena

selama ini pencatatan transaksi penjualan kredit hanya didasarkan pada

Faktur Penjualan lGedit (lndirect).
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PERI\TYATAAI\I ORISINALITAS LAPORAN AKIIIR PREKTEK

Dengan ini saya menyatakan batrwa laporan akhir praktek yang saya buat

adalah orisinil, merupakan hasil karya saya sendiri, tidak pernah diajukan oleh
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